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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
      Jaman sekarang perkembangan desain interior semakin berkembang, 
desain interior semakin diminati diberbagai bidang dan fasilitas publik 
seperti salah satunya pada gedung perkantoran. Kantor menjadi fasilitas 
yang penting dan selalu akan mengalami perkembangan dari waktu ke 
waktu. Saat ini sudah banyak kantor yang mulai memeperhatikan bagaimana 
kondisi interior kantor, karena secara tidak langsung interior  kantor dapat 
mempengaruhi aktivitas dan kinerja dan serta pandangan masyarakat 
terhadap kantor tersebut dengan kata lain interior kantor merupakan salah 
satu hal yang penting pada kinerja dan aktivitas di kantor. 
     Saat ini sudah banyak ditemukan baik kantor umum ataupun kantor 
pemerintahan, seperti salah satu contoh kantor pemerintahan yaitu kantor 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) merupakan sebuah lembaga 
perwakilan rakyat di daerah dan berkedudukan sebagai salah satu unsur 
penyelenggara pemerintahan daerah yang memiliki fungsi legislasi, 
anggaran, dan juga pengawasan. UU No. 32 Tahun 2004 tentang 
pemerintahan daerah, yaitu DPRD merupakan unsur penyelenggara 
pemerintah daerah. Maka dapat disimpulkan bahwa Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) merupakan petugas yang telah diberi kepercayaan 
oleh masyarakat suatu daerah (Kabupaten/Kota dan Provinsi ) untuk 
menjadi wakil masyarakat yang dapat  mengaspirasikan keinginan 
masyarakat untuk hidup yang lebih baik. 
Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Binjai ini 
berlokasi di Jl Veteran, No. 9, Tangsi, Binjai Kota Sumatera Utara dan 
direncanakan akan pindah lokasi ke Jl. Gajah Mada, Kec. Binjai Timur 
Sumatra Utara. Menurut ketua komisi A, Ir. M. Syarif Sitepu perpindahan 
kantor DPRD di sebabkan oleh kondisi kantor yang tidak memadai dan 
keterbatasan ruang sehingga menghilangkan kebutuhan ruang yang 
seharusnya, maka dari itu dibuat perancanagn baru kantor DPRD kota Binjai 
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agar sesuai dengan standarisasi. 
 Di tinjau dari kondisi kantor DPRD kota Binjai dan berdasarkaan hasil 
survey ke beberapa kantor DPRD yaitu, kantor DPRD kota Medan, kantor 
DPRD Sumatera Utara dan kantor DPRD DKI Jakarta yang telah dilakukan, 
terdapat beberapa permasalahan interior seperti, pengorganisasian ruang dan 
fasilitas belum sesuai dengan aktivitas, akses pelayanan publik yang belum 
memenuhi kebutuhan masyarakat, kemudian elemen pembentuk dan pengisi 
ruang yang masih kaku dan tertutup sehingga dapat menimbulkan kesan 
negatif, maka dari itu dapat menghambat kegiatan baik pengguna maupun 
pengunjung. 
Tujuan perancangan desain baru ini adalah untuk menghasilkan ouput 
desain yang dapat mencerminkan kejujuran dan menghilangkan kesan 
negatif masyarakat terhadap kantor dan dapat mengefektifkan hubungan 
natar ruang berdasarkan kegiatan dan memaksimalkan akses hubungan 
masyarakat untuk meningkatkan kinerja para anggota DPRD dan staf dalam 
memberikan pelayanan publik. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat di simpulkan bahwa dalam 
perancangan kantor DPRD kota Binjai terdapat beberapa permasalahan, 
antara lain : 
a. Pengorganisasian ruang yang belum dimaksimalkan untuk 
meningkatkan akses hubungan masyarakat di tinjau dari survei DPRD 
Sumatera Utara. 
b. Fasilitas dan kapasitas belum sesuai dengan kebutuhan aktivitas 
pelayanan masyarakat di tinjau dari survei DPRD Kota Binjai. 
c. Akses pelayanan publik yang belum memenuhi kebutuhan masyarakat. 
d. Elemen pembentuk dan pengisi ruang yang masih kaku dan tertutup 
kemudian bahan material yang menggunakan warna yang gelap 
sehingga dapat menimbulkan kesan negatif di tinjau dari DPRD DKI 
Jakarta. 
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1.3   Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, maka dapat di rumuskan 
sebagai berikut : 
a. Bagaimana merancang interior yang dapat mengorganisasikan ruang 
sehingga dapat memenuhi fasilitas dan kapasitas yang belum sesuai 
dengan aktivitas pengguna dan pengunjung ? 
b. Bagaimana merancang interior ruang yang dapat memenuhi akses 
pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan mendesain 
ruangan agar dapat menghilangkan kesan negatif masyarakat terhadap 
kantor DPRD ? 
 
1.4  Tujuan dan Sasaran Perancangan 
Tujuan dan sasaran dari perancangan interior kantor DPRD kota Binjai 
adalah sebagai berikut : 
a. Menghasilkan ouput desain yang dapat mencerminkan kejujuran dan 
menghilangkan kesan negatif masyarakat terhadap kantor DPRD. 
 Menerapkan konsep open plan secara sirkulasi dan visual dan 
menerapkan sirkulasi yang radial  agar tidak ada koridor yang menerus 
 Menerapkan desain dengan pemilihan material yang sesuai dengan 
aktivitas kantor dan style kantor sekarang 
b. Mengefektifkan hubungan natar ruang berdasarkan kegiatan dan 
memaksimalkan akses hubungan masyarakat 
 Menempatkan ruang sesuai dengan hirarki akses publik hingga dengan 
akses privat 
 Menempatkan pelayanan publik pada lantai dasar untuk memudahkan 
akses kebutuhan masyarakat 
 
1.5  Ruang Lingkup dan Batasan Perancangan 
Ruang lingkup dan batasan perancangan dari interior kantor DPRD kota 
Binjai adalah sebagai berikut : 
 
 
  
4 
1.5.1 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup perancangan kantor DPRD kota Binjai yang memiliki 
luas lebih kurang 6000 m
2
, berlokasi di jalan Gajah Mada Binjai Timur, 
Sumatera Utara. Untuk perancangan interior di desai  dengan 
menggunakana acuan dari aturan standar pemerintahan dan buku buku 
pendukung seperti human dimension dan lai sebagainya. 
 
1.5.2 Batasan Perancangan 
Batasan perancangan pada kantor DPRD kota Binjai di batasi pada 
perancangan area ruang komisi, ruang fraksi, ruang rapat besar dan ruang 
rapat paripurna dan fasilitas pendukungnya. 
 
1.6  Metode  Perancangan 
Dalam penulisan laporan hasil perancangan interior kantor DPRD ini, 
dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, sebagai berikut : 
1.6.1 Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data yang berhubungan dengan objek perancangan 
dan masalah pada obejek perancangan. Pengumpulan data-data yang 
dibutuhkan untuk perancangan interior kantor DPRD kota Binjai ini 
dilakukan dengan beberapa cara, sebagai berikut  : 
a. Observasi 
Melakukan survey ke kantor DPRD kota Binjai , kantor DPRD Jakarta 
Pusat  dan kantor DPRD Sumatera Utara. Setelah itu mendata kelebihan 
dan kekurangan yang dimiliki masing-masing dari objek, setelah melalui 
proses survey dan analisa dari ketiga objek maka dipilih kantor DPRD 
DKI Jakarta sebagai acuan perancangan karena mendekati standarisasi 
sarana dan prasarana kerja pemeritahan daerah. 
b. Wawancara 
 Melakukan tahap wawancara kepada pihak kantor DPRD kota binjai 
yang di wakilkan oleh bapak Ir. M. Syarif Sitepu selaku ketua komisi 
A dan Irfan Ahmadi SH selaku wakil ketua komisi A DPRD kota 
Binjai, kemudian hasil yang didapat dalam tahap wawancara dengan 
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narasumber dan di rangkum dalam bentuk tulisan. 
 Melakukan wawancara kepada pihak kantor DPRD DKI Jakarta 
dengan bapak Sriwiyono, S.Sos bagian persidangan sekretariat 
Dewan. 
c. Studi Literatur 
Melalui studi literatur dari buku-buku seperti buku dari kantor DPRD 
yang sudah di survei dan buku human dimension kemudian dari  website 
kantor DPRD, jurnal, E-book dan yang berhubungan dengan 
perancangan kantor DPRD baik standar, teknis maupun efek yang akan 
ditimbulkan untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan. 
1.6.2 Tahapan Analisa Data  
Menganalisa seluruh data yang diperoleh dari hasil wawancara, studi 
kepustakaan, dan survey lapangan untuk dicari keterkaitan antara satu 
dengan yang lain yang kemudian dikaitkan dengan pendekatan yang 
sesuai dengan permasalahan pada objek untuk mengatasi masalah desain 
tersebut. 
1.6.3 Programming / Sintesa 
Membuat analisa lanjutan sesuai tahapan perancangan untuk menjadi 
acuan desain berupa organisasi ruang dan kebutuhan ruang pada kantor 
DPRD dan menganalisa hubungan antar ruang terkait fungsi setiap area 
yang berdekatan. 
1.6.4 Menentukan Tema dan Konsep Perancangan 
Di dasarkan pada hasil analisa data yang di lakukan, dapat membantu 
dalam penentuan tema & konsep perancangan yang tepat, yang dapat 
menjadi salah satu solusi terhadap permasalahan yang ada.  
1.6.5  Pengembangan Desain 
Melakukan proses desain dari seluruh data yang diperoleh dengan 
menerapkan tema dan konsep yang telah dibuat hingga diperoleh desain 
final berupa sketsa, gambar tekhnik, 3D dan maket yang merupakan hasil 
akhir dari tujuan perancangan interior kantor DPRD kota Binjai. 
 
  
6 
1.7 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dari perancangan interior kantor DPRD kota Binjai 
sebagai berikut :  
 
 
Bagan 1.1 Perancangan Kantor DPRD kota Binjai 
Sumber : Analisa Penulis 
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1.9  Ringkasan  Sistematika Laporan 
Dalam penulisan dibutuhkan gambaran sistematika penulisan antara lain : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini, penulis telah menggambarkan serta menjelaskan 
secara garis besar perihal desain interior yang akan dilakukan dan 
menjelaskan dari latar belakang masalah dari kantor DPRD  yang 
pada akhirnya mengambil permasalahan yang ada di kantor ini. 
 
BAB II : KAJIAN LITERATUR DAN DATA PERANCANGAN 
Pada bab ini, mengulas kegiatan atau juga menjelaskan tentang 
kajian literature  yang berisikan tentang teori – teori yang di 
gunakan sebagai landasan perancangan yang teridiri dari deskripsi 
objek perancangan, program kebutuhan ruang dari perancangan. 
 
BAB III : KONSEP PERANCANGAN DESAIN INTERIOR 
Pada bab ini, membahas tentang semua hasil pengamatan dan 
berisi tentang konsep perancangan kantor DPRD kota Binjai yaitu, 
tema umum, sasaran desain, organisasi ruang lay-out , zooning 
blocking.Kemudian konsep visual yang di bentuk , material , warna 
, dan persyaratan umum pada kantor DPRD tersebut. 
 
BAB IV : KONSEP PERANCANGAN DAN DENAG KHUSUS 
Pada bab ini, membahas tentang konsep perancangan pada denah 
khusus yang telah di tetapkan yaitu mulai dari tema, sasaran 
desain, program ruang , denah, zooning blocking kemudian sistem 
penghawaan, sistem pencahayaan , sistem keamanan. 
 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab penutup ini, peneliti  memberikan kesimpulan akhir di 
angkat meliputi hal hal apa yang menjadi masalah dalam sebuah 
perancangan ini dan kemudian solusi solusi apa saja yang di 
tawarkan  penulis pada perancangan.
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